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Komunikasi mempunyai peran yang sangat penting dalam keluarga, karena 

melalui komunikasi inilah orang tua seharusnya megajarkan dan mendidik anggota 

keluarganya untuk menjadi lebih baik, baik dalam ilmu pengetahuan maupun dalam 

ilmu agamanya. Komunikasi yang terjadi antara orang tua dan anak di Desa 

Panglegur masih belum terjalin dengan baik dikarenakan kesibukan orang tua 

bekerja, sehingga menyebabkan anak kurang memiliki ilmu agama khususnya 

dalam membaca Al-Qur’an. Tujuan dalam penelitian ini, yaitu: pertama, untuk 

mengetahui komunikasi interpersonal orang tua terhadap anak dalam meningkatan 

kecintaan membaca Al-Qur’an di Desa Panglegur Kecamatan Tlanakan Kabupaten 

Pamekasan; kedua, untuk mengetahui kendala yang dihadapi orang tua terhadap 

anak dalam proses meningkatkan kecintaan membaca Al-Quran di Desa Panglegur 

Kecamatan Tlanakan Kabupaten Pamekasan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan jenis 

deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Analisis data dengan melakukan kondensasi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh di cek keabsahan datanya dengan 

triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, komunikasi interpersonal 

orang tua terhadap anak dalam meningkatan kecintaan membaca Al-Qur’an di Desa 

Panglegur, ialah komunikasi antara orang tua dan anak terjalin sangat baik, 

meskipun orang tua sibuk bekerja dari pagi sampai sore. Proses komunikasi antara 

orang tua dan anak lebih sering terjadi pada saat ba’dah maghrib, karena waktu 

malam hari merupakan saat yang tepat dalam mengajarkan anak baik itu tugas 

sekolah maupun tentang agama; kedua, kendala yang dihadapi orang tua terhadap 

anak dalam proses meningkatkan kecintaan membaca Al-Quran di Desa Panglegur, 

ialah lingkungan tempat tinggal, handphone dan televisi sehingga menyebabkan 

anak akan lalai dengan kewajibannya. Dalam hal mengantisipasi kendala yang ada 

orang tua cenderung memberikan sanksi dan hukuman kepada anak, selain itu juga 

orang tua akan membatasi waktu bermain serta memberikan iming-iming 

menambah uang jajan dan memberikan hadiah agar anak semangat untuk mengaji. 

 

 

 

 


